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ABSTRAK  Riset ini bertujuan buat mengenali analisis pengaruh corporate governance, 
profitability, capital intensity terhadap tax avoidance. Data yang didapat sejumlah 46 
perusahaan dengan periode 2017-2019 yang dihubungkan dengan 5 variabel 
penelitian, ialah 4 variabel independen: komite audit, kualitas audit, profitability, 
capital intensity dan 1 variabel dependen: tax avoidance yang diukur dengan CETR. 
Tata cara analisis informasi  yang digunakan ialah uji normalitas, uji 
multikolinieritas, uji heteroskedastisitas, uji auto korelasi, uji statistik t, serta uji 
statistik f. Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa, (1) Variabel komite audit tidak 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tax avoidance, (2) Variabel kualitas 
audit memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tax avoidance, (3) Variabel 
profitability tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tax avoidance, (4) 
Variabel capital intensity tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tax 
avoidance 

   

Kata Kunci  Corporate Governance, Profitability, Capital Intensity, Tax Avoidance 
    

    

ABSTRACT  This research aims to identify the analysis of the influence of corporate governance, 
profitability, capital intensity on tax avoidance. The data obtained were 46 companies 
for the 2017-2019period which were associated with 5 research variables, namely 4 
independent variables: audit committee, audit quality, profitability, capital intensity 
and 1 dependent variable : tax avoidance as measured by CETR. Information analysis 
procedures used are normality test, multicollinearity test, heteroscedasticity test, auto 
correlation test, t statistic test, and  statistic test f . The results of this study show  that 
(1) the audit committee variable does not have a significant effect on tax avoidance (2) 
the audit quality variable has a significant influence on tax avoidance (3) the 
profitability variable does not have a significant effect on tax avoidance (4) the capital 
variable intensity does not have a significant effect on tax avoidance. 
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PENDAHULUAN’ 
Pesatnya perkembangan bisnis saat ini 
menciptakan persaingan yang ketat antar 
perusahaan. Hal ini membuat perusahaan 
memperluas kegiatan operasional untuk 
meningkatkan laba yang diperoleh. Bisnis 
hakikatnya selalu mengalami pola perubahan 
dan perkembangan dari waktu ke 
waktu.(Prihanto & Damayanty, 2022). Setiap 
perusahaan yang didirikan diharapkan agar 
perusahaan tersebut dapat terus menjalankan 
usahanya, berkembang pesat dan eksis untuk 
waktu yang selama lamanya. hal ini sering kali 
dikenal dengan istilah going concern 
(Widjanarko & Safitri, 2020). 

Pajak ialah iuran wajib yang berasal dari rakyat 
kepada negara yang berfungsi untuk membiayai 
belanja pemerintah demi memakmurkan rakyat 
di negara itu sendiri. Pajak merupakan salah satu 
sumber dana pemerintah dalam membiayai 
pembangunan di perkotaan ataupun pedesaan 
seperti untuk membiayai pendirian fasilitas 
umum, bantuan dalam pendidikan dan 
kesehatan, dan pembiayaan dalam tindakan lain 
untuk memakmurkan masyarakat. Pajak tidak 
mendapatkan balasan atau timbal balik secara 
langsung dan pungutannya bersifat memaksa 
yang dilaksanakan berdasarkan undang-undang. 

Regulasi pemerintah menjadi perhatian utama 
bagi pengusaha khususnya (Pastor & Veronsi, 
2013), karena dapat menimbulkan gejolak dan 
menjadi perhatian yang melanda perkembangan 
dan inovasi bisnis itu sendiri (Andrew, 
Esmeralda, & Willis, 2017) dalam (Prihanto & 
Damayanti, 2020). Sejalan dengan  (Setyawan & 
Fatoni, 2020) pada bisnis usaha  wajib 
mempunyai struktur bisnis agar bisa 
mengontrol semua proses aktivitas usaha, serta 
bisa dihasilkan suatu citra yang positif di dalam 
lingkungan masyarakat (Damayanty et al., 
2021).  

Peran aktif serta kesadaran warga Negara sangat 
perlu buat membayar pajak yang disetorkan 
pajak ke negara. Namun demikian tak sporadik 
terhadap aneka macam perlawanan yang 
dilakukan sang wajib pajak terhadap keharusan 
pungutan pajak tadi. Berbagai perlawanan yang 
dapat dilakukan oleh wajib pajak terhadap 
pungutan pajak, diantaranya merupakan 
perlawanan pasif serta perlawanan aktif. 
Perlawanan pasif ini berupa hambatan yang 
mempersulit pemungutan pajak dan mempunyai 
hubungan erat menggunakan struktur ekonomi 
suatu Negara menggunakan perkembangan 

intelektual serta moral penduduk menggunakan 
teknik pemungutan pajak itu sendiri. 
Perlawanan aktif  ialah  pengelakan, 
penyelundupan pajak yang dianggap melanggar 
undang-undang perpajakan serta bias dilakukan 
dengan cara penghindaran pajak tidak 
melanggar undang-undang perpajakan.  

Tax avoidance atau penghindaran pajak 
merupakan perlawanan aktif yang berasal dari 
wajib pajak. Penghindaran pajak merupakan 
pusat perhatian di berbagai negara, terutama 
atas transaksi bisnis lintas negara yang 
dilakukan oleh perusahaan yang memiliki 
hubungan istimewa. Cara-cara dalam melakukan 
penghindaran pajak di aktivitas usaha yang 
bergerak dalam bidang manufaktur umumnya 
terjadi melalui skema penerimaan hutang dari 
pihak afiliasi, dividen yang ditahan, serta 
pembukaan cabang di negara tax heaven country 
yang umumnya dilakukan oleh pihak bank 
sebagai pelaku tax avoidance. 

Menurut Pohan (2016) dalam (Noveliza & 
Crismonica, 2021)  upaya untuk mengurangi 
besaran hutang pajak dengan cara yang sesuai 
dengan peraturan perundang-undangan dan 
aman bagi wajib pajak, dikarenakan tidak 
bertentangan dengan ketentuan aturan 
perpajakan. Bisa juga, tax avoidance ini 
merupakan suatu usaha dilakukan oleh 
manajemen untuk jumlah beban pajak yang 
masih harus dibayarkan dengan serendah-
rendahnya dengan melalui pelaksanaan yang 
boleh menurut hukum dalam administrasi pajak 
ialah dengan cara menggunakan celah-celah dari 
aturan-aturan perpajakan yang ada. 

Pendapat Nur (2010) dalam (Mayasari & Al-
musfiroh, 2020) Tax avoidance adalah cara buat 
menghindari pajak via transaksi bukan melalui 
objek pajak buat melakukan upaya efisiensi 
beban pajak. Penghindaran pajak atau Tax 
Avoidance ialah suatu usaha memperkecil  beban 
pajak serta tidak melanggar aturan-aturan yang 
ada. Penghindaran pajak adalah strategi yang 
boleh dilaksanakan sesuai dengan aturan hukum 
yang berlaku dan aman bagi wajib pajak karena 
tidak bertentangan dengan ketentuan 
perpajakan (Mardiasmo, 2018). 

Pada variabel Tax Avoidance perhitungan yang 
digunakan  Cash Effective Tax Rate (CETR), ialah 
kas atau uang tunai yang dibayarkan buat beban 
pajak dibagi dengan keuntungan atau laba 
sebelum pajak.  Semakin kecil kas yang 
dikeluarkan oleh perusahaan buat beban pajak 
menunjukkan dimana semakin besar 
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manajemen perusahaan cenderung buat 
melakukan penghindaran pajak, dapat kita 
rumuskan  sebagai berikut: 

CETR = Kas yang dibayarkan untuk Beban Pajak 
Laba Sebelum Pajak 

Corporate Governance menurut (Black et.al 
2017) dalam (Dharma et al., 2021)merupakan 
sebagai bagian dari suatu proses dimana 
perusahaan dikelola dengan baik-baik dari sisi 
hukum dan kebijakan yang telah diterapkan oleh 
perusahaan hal ini merupakan menjaga 
keseimbangan kepentingan para pemangku 
kepentingan seperti investor, regulator, 
manajer, direktur, karyawan dan pelanggan.  

Good Corporate Governance adalah cara 
pengaturan perusahaan yang mengarah dan 
mengendalikan serta meningkatkan penghasilan 
perusahaan secara akuntabilitas jika menaikkan 
nilai para pemilik saham pada periode panjang 
serta kepentingan pemilik lainnya diperhatikan 
(Mayasari & Ariani, 2021). Corporate governance 
is a concept to improve performance thru the  
relationship among shareholders, organization 
management and the board of administrators and 
other stakeholder (Damayanty & Putri, n.d.). 
Setiap bisnis usaha wajib membenarkan kalau 
asas dari good corporategovernance (GCG) 
dipakai di tiap berbagai bisnis serta di seluruh 
aktivitas bisnis usaha. 

Dalam Komite Audit merupakan pembentukan 
komite yang dilakukan  Dewan Komisaris dalam 
pelaksanaan tugasnya membantu menjalankan 
tugas serta fungsinya. Nilai terpenting dalam 
komite audit ialah independensi serta 
objektivitas yang sangat erat dengan 
manajemen. Komite audit memiliki peran 
penting, yaitu bisa meningkatkan mutu internal 
kontrol pada perusahaan bisa memberikan 
perlindungan serta keamanan bagi para 
investor.  

Profitabilitas menunjukkan kemampuan suatu 
perusahaan untuk menghasilkan laba, baik yang 
berkaitan dengan penjualan, harta, maupun 
modal saham tertentu (Yusuf& Suherman, 2021) 
dalam (Yulianto, 2021). Informasi laba yang 
terdapat dalam laporan keuangan merupakan 
hal yang amat penting bagi pihak manajemen 
untuk dikondisikan dengan cara melakukan 
pemilihan proses akuntansi agar dapat 
disesuaikan dengan harapan (Damayanty & 
Murwaningsari, 2020). Salah satu tujuan utama 
bisnis usaha buat mendapatkan profit ialah laba, 
yang mana laba ini mendapat peroleh dengan 

dimanfaatkan sumber daya yang ada oleh 
perusahaan. Rasio keuangan pada umumnya 
digunakan sebagai tolak ukur dimana kondisi 
kesehatan bisnis usaha, terutama kondisi 
keuangan. 

Rasio profitabilitas mengukur kapasitas 
pemasukan industri serta bisa diklaim jadi 
penanda buat perkembangan, kesuksesan, dan 
pengendalian. Dalam Rasio ini pula membagikan 
keberhasilan serta taraf pengembalian atas 
pendanaan yang dicoba oleh penanam modal. 
Menurut (Putu & Agata, 2021) Variasi data ROA 
antar industri yang sangat besar dilihat dari nilai 
rata-rata, minimum, maksimum, dan standar 
deviasinya Return on assets (ROA) pada riset ini 
dihitung dengan perbandingan keuntungan 
bersih dan semua harta yang dimiliki 
perusahaan. Dirumuskan sebagai berikut: 

ROA = Laba Bersih 
             Total Aset 

 
Capital Intensity ialah kegiatan pendanaan yang 
dilakukan oleh perusahaan berkaitan dengan 
pendanaan dalam bentuk harta tetap. Rasio 
Intensitas modal sangat berguna buat kreditor 
serta  pemilik usaha, tetapi lebih krusial lagi buat 
manajemen perusahaan karena rasio intensitas 
modal bisa memperlihatkan tingkat efisiensi 
perusahaan pada pemakaian harta buat 
mendapatkan penjualan. Intensitas kapital  ialah 
bentuk ketetapan keuangan yang telah 
ditentukan sang manajemen perusahaan buat 
menaikkan profitabilitas perusahaan. Semakin 
tinggi DER menunjukkan bahwa struktur modal 
usaha menggunakan hutang atas modalnya. Nilai 
DER yang terlalu tinggi akan menimbulkan 
keraguan kreditur terhadap solvabilitas 
perusahaan tetapi jika nilai DER terlalu rendah 
dapat menimbulkan kekhawatiran bagi investor 
atas modal yang ditanamkan (Prisila et al., 2020) 

Intensitas modal mencerminkan seberapa besar  
modal yang dibutuhkan perusahaan untuk 
menghasilkan pendapatan. Dirumuskan sebagai 
berikut: 

Rasio Intensitas Aset Tetap = Aset Tetap 
                                                          Total Aset 

 

Komite Audit dengan Tax Avoidance 
Komite audit memiliki pengaruh negatif 
terhadap Tax Avoidance, dimana menandakan 
komite audit bisa merevisi kesalahan 
manajemen dalam melaksanakan tax evasion.  
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 H1: Diduga Komite Audit berpengaruh negatif 
terhadap Tax Aavoidance. 

Kualitas Audit dengan Tax Avoidance 
Komite Audit menurut Ikatan komite Audit 
(IKAI)  adalah komite yang berkinerja secara 
profesional serta independen bekerja serta 
dibantu sang dewan komisaris buat 
melaksanakan fungsi mengawasi dalam proses 
pembuatan laporan keuangan, manajemen 
resiko, pekerjaan audit, serta implementasi 
dalam corporate governance pada semua bisnis 
usaha. Riset Kanagaretnam et al. (2016) yang 
menunjukkan adanya pengaruh negatif antara 
kualitas auditor dengan agresivitas pajak.  

H2: Diduga Kualitas Audit memiliki pengaruh  
negatif terhadap tax avoidance. 

 

Profitability dengan Tax Avoidance 
Menurut Van Horn dan Wachowiez (1997) 
dalam (Nurdiana, 2018) Profitabilitas ialah 
kemampuan perusahaan  dalam memperoleh 
keuntungan (profit) selama periode tertentu 
dengan menggunakan aset yang bermanfaat atau 
modal, baik semua modal maupun modal sendiri 
Hasil riset  Ismi dan Endang (2020) Profitabilitas 
tidak memiliki pengaruh terhadap Tax 
Avoidance. Riset ini menggambarkan dimana 
meningkat  profitabilitas usaha maka meningkat 
pula keuntungan neto yang diperoleh 
perusahaan. Ketika keuntungan yang diperoleh 
perusahaan besar, maka jumlah pajak akan 
semakin besar berasal dari sebelumnya. Serta 
bisnis usaha yang mendapatkan keuntungan 
bisa diasumsikan belum dilakukannya praktik 
Tax Avoidance. 

H3: Diduga Profitability memiliki pengaruh 
negatif terhadap tax avoidance. 

 

Capital Intensity dengan Tax Avoidance 
Keadaan dari tingginya variabel capital intensity, 
akan rendahnya effective tax rate 
menggambarkan tingginya melakukan 
penghindaran pajak. Menurut penelitian Shinta 
dan Khristina (2018) yang menunjukkan dimana 
capital intensity memiliki pengaruh terhadap tax 
avoidance karena harta tetap milik perusahaan 
bisa disusutkan serta penyusutan harta tetap 
dicatat dengan pembebanannya sebagai 
pengurang laba rugi usaha agar dapat 
dikurangkan dari beban pajak yang dikeluarkan. 

H4: Diduga Capital Intensity memiliki pengaruh 
positif terhadap Tax Avoidance. 

 

Komite Audit, Kualitas Audit, 
Profitability, dan Capital Intensity secara 
bersama-sama dengan Tax Avoidance 
Penelitian Mimi K. (2020)  menunjukkan bahwa 
semua variabel independen ialah variabel 
Komite Audit, variabel Kualitas Audit, variabel 
Profitability, serta variabel  Capital Intensity 
secara bersama-sama memiliki pengaruh 
terhadap Tax Avoidance. Pada hal ini dapat 
ditarik simpulan hipotesis bahwa semua 
variabel yaitu variabel Komite Audit, variabel 
Kualitas Audit, variabel Profitability, serta 
variabel Capital Intensity memiliki pengaruh 
dimana secara simultan terhadap variabel Tax 
Avoidance. 

H5: Diduga Komite Audit, Kualitas Audit, 
Profitability, dan Capital Intensity secara 
simultan memiliki pengaruh positif 
terhadap tax avoidance. 

 

METODE PENELITIAN 
Desain Riset 
Desain riset ini adalah studi kausal yang 
mempunyai tujuan meneliti hubungan sebab 
akibat diantara dua variabel, dengan pendekatan 
kuantitatif ialah variabel bebas (independen) 
dan variabel terikat (dependen). Data yang 
dipakai dua data sekunder yang didapat dari 
annual report perusahaan manufaktur sub 
sektor industri barang konsumsi periode 2017-
2019 yang dipublikasikan pada website Bursa 
Efek Indonesia(Widjanarko et al., 2021).  

Metode analisis data yang digunakan adalah uji 
normalitas, uji multikolinieritas, uji 
heteroskeditas, uji auto korelasi, uji statistik t, 
serta uji statistik f. Pemilihan sampel dalam 
penelitian ini sebanyak 46 perusahaan dalam 
tabel 1 sebagai berikut:  

Tabel 1. Sampel Penelitian 

No. Kriteria Jumlah 
1 Perusahaan terdaftar di BEI 2017-2019 54 
2 Perusahaan tidak publikasikan laporan 

keuangan lengkap 
8 

3 Perusahaan tidak menyajikan laporan 
keuangan yang berakhir 31Desember 

0 

4 Perusahaan tidak menyajikan laporan 
keuangan dalam rupiah    

0 

5 Perusahaan tidak menyajikan data 
untuk mengukur variabel dependen 

0 

6 Perusahaan tidak menyajikan data 
untuk mengukur variabel   independen                                                                                  

0 

7 Perusahaan yang terpilih menjadi 
sampel 

56 
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Sumber : Olah Data, 2022 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Statistik Deskriptif 
Hasil dari uji statistik deskriptif buat 
menampakkan demografi data sampel dan hasil 

pengujian hipotesis statistik dapat disajikan 
berdasarkan hasil output SPPS pada tabel 2 
dapat diperoleh interpretasi kondisi data 
sebagai berikut:

Tabel 2. Descriptive Statistics 

 
Sumber: Olah data, 2022 

 
Tabel 3. Analisis Regresi Berganda  dan Uji Statistik t 

 
Sumber : Olah data, 2022 

Tabel 4.  Uji Statistik F 

 
Sumber: Olah data, 2022 

 

Tabel 5. Koefisien Korelasi 

 
Sumber: Olah data, 2022 

Berdasarkan model uji koefisien korelasi  model 
summary di atas dapat dilihat besarnya R2 atau 
R Square ialah 0,059 atau sebanyak 59% yang 

berarti bahwa semua variabel, yaitu variabel  X1 
(Komite Audit), variabel X2 (Kualitas Audit), 
variabel X3 (Profitabilitas), serta variabel X4 
(Capital Intensity) secara simultan memiliki 
pengaruh terhadap variabel Y. Sedangkan 
sisanya (100% - 59% = 41%) ditentukan sang 
variabel lain diluar persamaan regresi ini atau 
variabel yang tidak diteliti. 

 

Pembahasan 

Pengaruh Komite Audit terhadap Tax 
Avoidance 
Pada perusahaan manufaktur menggambarkan 
bahwa nilai t hitung sebesar 0,194 lebih rendah 
dari nilai t tabel 1,98081, dengan demikian dapat 
disimpulkan Komite Audit berpengaruh negatif 
dengan nilai signifikasi sebesar 0,847 > 0,05 
artinya variabel komite audit secara parsial tidak 
memiliki pengaruh yang signifikan. Ini berarti 
bahwa rendah atau tingginya jumlah komite 
audit tidak memiliki pengaruh terhadap besar 
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atau kecilnya penghindaran pajak. Hasil riset ini 
didukung penelitian yang dilakukan oleh 
Sunarsih & Oktaviani (2016) menggambarkan 
komite audit tidak memiliki pengaruh terhadap 
tax avoidance. 
 

Pengaruh Kualitas Audit terhadap Tax 
Avoidance 
Pada industri manufaktur menggambarkan 
besaran t hitung senilai 3,514 lebih tinggi dari 
besaran t tabel 1,98081, maka disimpulkan 
Kualitas Audit memiliki pengaruh positif dengan 
nilai signifikasi senilai 0,001 > 0,05 artinya 
bahwa variabel kualitas audit secara parsial 
memiliki pengaruh yang signifikan. Ini berarti 
variabel kualitas audit secara statistik 
berpengaruh signifikan terhadap Tax Avoidance 
perusahaan. Hasil ini menunjukkan bahwa 
hipotesis kedua “kualitas audit berpengaruh 
negatif terhadap tax avoidance” ditolak karena 
riset ini berlawanan dengan riset   Mira & A. 
Wirta (2020) yang menyatakan besarnya 
kualitas audit yang diukur berdasarkan auditor 
yang berasal dari KAP the big four maka 
terjadinya penghindaran pajak (tax avoidance) 
pada perusahaan tersebut akan semakin kecil. 
Namun riset ini didukung hasil riset Arry 
Eksandy (2017) menunjukkan dimana kualitas 
audit berpengaruh positif terhadap tax 
avoidance. 

 

Pengaruh Profitability terhadap Tax 
Avoidance 
Di perusahaan manufaktur menunjukkan bahwa 
nilai t hitung sebesar -5,970 lebih kecil dari nilai 
t tabel 1,98081,  disimpulkan Profitability 
berpengaruh negatif dengan nilai signifikasi 
senilai 0,000 > 0,05 ialah bahwa variabel 
Profitability secara parsial memiliki pengaruh 
yang signifikan. Ini berarti variabel Profitability 
secara statistik berpengaruh signifikasi 
terhadap penghindaran pajak. Riset ini 
menggambarkan hipotesis ketiga “profitability 
memiliki pengaruh negatif terhadap tax 
avoidance” diterima dikarenakan semakin besar 
keuntungan atau profit yang diperoleh 
perusahaan maka perusahaan juga sudah 
melakukan perencanaan pajak yang matang 
sehingga semakin besar atau kecilnya profit 
suatu perusahaan tidak memiliki pengaruh 
terhadap penghindaran pajak (tax avoidance). 
Riset ini didukung riset M. Yogi (2017) yang 
menunjukkan dimana profitabilitas tidak 
memiliki pengaruh terhadap tax avoidance. 

 

Pengaruh Capital Intensity terhadap Tax 
Avoidance 
Di perusahaan manufaktur ini menggambarkan 
dimana nilai t hitung sebesar 0,053 lebih kecil 
dari nilai t tabel 1,98081, dengan demikian dapat 
disimpulkan Capital Intensity berpengaruh 
negatif dengan nilai signifikasi sebesar 0,519 > 
0,05 maksudnya variabel Capital Intensity secara 
parsial memiliki pengaruh yang tidak signifikan. 
Artinya variabel Capital Intensity secara statistik 
tidak berpengaruh signifikan terhadap Tax 
Avoidance perusahaan. Hasil ini  
menggambarkan hipotesis keempat “capital 
intensity berpengaruh positif terhadap tax 
avoidance” ditolak. Pada riset ini didukung hasil 
penelitian  Dina Artika (2018) menunjukkan  
capital intensity berpengaruh negatif terhadap 
tax avoidance. Perusahaan yang mempunyai 
nilai besar dalam aset tetap tidak memakai aset 
tetap tersebut buat melakukan penghindaran 
pajak, tetapi buat kepentingan operasional dan 
investasi perusahaan. 

 

Pengaruh Komite Audit, Kualitas Audit, 
Profitability, dan Capital Intensity 
terhadap Tax Avoidance  
Pada Industri manufaktur menunjukkan bahwa 
dalam penelitian uji F dapat dilihat untuk output-
nya memiliki nilai f hitung 9,197 yang lebih besar 
dari f tabel 2,44 dan untuk nilai signifikansi 0,00 
yang lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian 
disimpulkan bahwa variabel independen 
(Komite Audit, Kualitas Audit, Profitability, dan 
Capital Intensity) dengan bersama-sama 
memiliki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap variable bebas ialah Tax Avoidance di 
industri manufaktur sub sektor barang 
konsumsi di BEI tahun 2017 – 2019. Pada hasil 
riset ini menyatakan bahwa hipotesis kelima 
”Komite Audit, Kualitas Audit, Profitability, serta 
Capital Intensity bersama-sama berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap Tax Avoidance” 
diterima. 
 
Berdasarkan hasil dari uji koefisien korelasi, 
diperoleh nilai sebesar 0,059 atau sebesar 59% 
yang artinya Komite Audit, Kualitas Audit, 
Profitability, serta Capital Intensity bersama-
sama memiliki pengaruh terhadap variabel Tax 
Avoidance sebesar 59%. Untuk sisa nilai 41% 
dipengaruhi oleh variabel lain diluar persamaan 
regresi ini atau variabel yang tidak diteliti. 

 

PENUTUP 
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Kesimpulan 
Komite Audit dengan parsial memiliki pengaruh 
negatif terhadap tindakan penghindaran pajak 
(Tax Avoidance). Karena tinggi rendahnya 
besaran komite audit pada perusahaan tidak 
menjamin perusahaan tersebut dalam 
menentukan kebijakan besaran tarif pajak 
efektif perusahaan dan penentuan jumlah 
komite audit hanya karena untuk memenuhi 
syarat yang telah ditetapkan. 
 

Kualitas Audit dengan parsial memiliki pengaruh 
positif terhadap tindakan penghindaran pajak 
(Tax Avoidance). Karena semakin baik kualitas 
audit pada suatu perusahaan maka diharapkan 
akan mengurangi tingkat penghindaran pajak 
yang akan dilakukan oleh perusahaan tersebut.  
 

Profitability dengan parsial memiliki pengaruh 
negatif terhadap tindakan penghindaran pajak 
(Tax Avoidance). Karena semakin tinggi 
keuntungan atau profit yang diperoleh 
perusahaan maka perusahaan juga sudah 
melakukan perencanaan pajak yang matang 
sehingga semakin tinggi atau rendahnya profit 
suatu perusahaan tidak berpengaruh terhadap 
penghindaran pajak (tax avoidance).  
 

Capital Intensity secara parsial memiliki 
pengaruh negatif terhadap tindakan 
penghindaran pajak (Tax Avoidance). 
Perusahaan yang memiliki nilai tinggi dalam aset 
tetap tidak menggunakan aset tetap tersebut 
untuk melakukan penghindaran pajak, tetapi 
untuk kepentingan operasional dan investasi 
perusahaan.  
 

Komite Audit, Kualitas Audit, Profitability, dan 
Capital Intensity bersama-sama memiliki 
pengaruh positif terhadap penghindaran pajak 
(Tax Avoidance). Hasil riset ini menunjukkan 
penerapan prosedur corporate governance (yang 
diproksikan terhadap komite audit dan kualitas 
audit), Profitability, dan capital intensity di 
perusahaan manufaktur dalam industri barang 
konsumsi mempengaruhi ketetapan manajemen 
dalam memenuhi perbuatan penghindaran 
pajak (Tax Avoidance).  

 

Keterbatasan 
Keterbatasan peneliti di penulisan ini terletak 
pada sampel yang kurang memadai dalam 
menyimpulkan hasil penelitian dengan 
permasalahan yang luas dalam perusahaan 
manufaktur. Waktu penelitian ada baiknya lebih 
dari 3 (tiga) tahun agar mendapatkan hasil  riset 
yang lebih akurat dan bisa memprediksi hasil 

riset buat jangka panjang serta memasukkan 
tambahan variabel baru. 

 
 
 
Saran 
Saran yang bermanfaat bagi peneliti yang akan 
datang diharapkan bisa gunakan variabel bebas 
lain atau menggunakan proksi variabel 
Corporate Governance selain Komite Audit dan 
Kualitas Audit yang memungkinkan 
memberikan pengaruh yang lebih besar 
terhadap tindakan penghindaran pajak (Tax 
Avoidance). Serta periode didalam penelitian 
berikutnya  diharapkan bisa menggunakan lebih 
dari 3 (tiga) tahun. 
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